Per pust akaan >> Abstrak

Ti pe Kol eksi: UHAMKA - Skripsi FISIP

Konstruksi Konsep Diri Pengguna Akun Ganda Penggemar K-Pop di
Media Sosial (Analisis|si Kualitatif Pada Akun Instagram
@nana_noona9d dan @nadiaamalianj)

Qurota Aini

Deskripsi Lengkap: http://lib.uhamka.ac.id/detail .jsp?d=76368& | okasi=lokal

Budaya K orea berkembang pesat dan meluas secara global. K eberadaannya cenderung diterima publik dari
berbagai kalangan, termasuk di Indonesia. Pengaruh K-Pop terasa dalam kehidupan sehari-hari generasi
milenial. Perkembangan media sosial salah satunya Instagram, bisa menjadikan seseorang membuat akun
serta mengakses informasi dan melakukan komunikasi terhadap kegemaran atas budaya K-Pop. Penelitian
ini ingin mengetahui bagaimana konstruksi konsep diri pengguna akun ganda penggemar K-Pop di
Instagram.

Penelitian ini menggunakan paradigma kontruktivisme serta teori interaksionime simbolik George Herbert
Mead, Charles Horton Cooley, dan Herbert Blumer. Paradigma dan teori interaksionisme simbolik
digunakan untuk mengetahui konsep diri manusia, konstruksi konsep diri dalam akun ganda penggemar K-
Pop, dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi konstruksi tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan metode analisisis kualitatif, dan
jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data didapatkan dari dokumentasi, observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan analisis data. Adapun teknik analisis datanya menggunakan analisisisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @nana_noona9 awal nya hanya akun pribadi yang digunakan
untuk iseng, tetapi karena banyak orang yang suka dengan unggahan yang ditampilkan akun tersebut maka
akun tersebut digunakan sebagai akun fanbase edit. Sedangkan pada akun @nadiaamalianj tidak
memperlihatkan adanya unggahan tentang K-Pop sama sekali bahkan di akun tersebut tidak memiliki
unggahan sama sekali dan akun tersebut di private (kunci). Faktor yang melatarbelakangi konsep diri
tersebut didasari atas pribadi pengguna. Y ang berawal ingin menggunakan akun ganda karena dengan akun
tersebut pengguna dapat bebas mengunggah hal yang disukainya tetapi pengguna jugatidak ingin
mengganggu orang lain terkait dengan unggahannya.
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